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BERACHI B YA PARTAI POLITIE ISLAM

4. penctapen pencesils gebsgel Ases Tunggod.

penyederhonsan ported deri 9 pertei poliivik dan
gatu colongen Kexys wen jedi dus pertal pollvie den pgtu
colongsn Ferye heunyslesh talep ewel deri upasye pemerxinteh
unbuk mewwjudken pembshsruesn kehldupen pulitik, Legrens
penyederhan aal pevtai yau, teleh gerwujud itu baiu wne -
nvangkut penyederhanegsn wedeh steu slrueiul. Semen TaXe
pembebaraan wenidupen politis sebogeimanag dilkenutakgn Fre
gldon Subarte delvn guenel Yenegarsennys, cdaleh menjysng-
cut dus eegl seksligus, yakul gisanping penbsharven wedal.
atau dengen kete leln pembebarusn SLruciul, juge menysug=
zut pembaberusc Buighgat, uiksp, serte gerek Zexuaign 8O-
glel politik ysug ada.l

vengensi penyederhengen struktur, pebggpiwsng yeug
dijelesken delen beb youg laiv, adelsh berpugketl derl pe-
ngelemen sejerab dimena sisten mulsi partel sebpgelimene
diterspken peds wmess lalu terayate gegel uniuk menvina
stebiliites poiitik, wivk mesbsngun peuerinteben yong efek
tif, den keveue 1w gagss mengen tarkan beugse ini peda
kiprelhnye delew gﬁmbsngunan.g oleh kareus itu peueriuteb
nrde Beru bertsksd wnius mengedssan peabeharuen dicegels
pidenyg kehidupsn Turmesus Behidupss peiitic, sebogelasne

- 'amamat Kenegoraap Pregiden auherte tenggel 10 Agus~
fus 1982 4l depsa @rdang Urie Libst Xuwpulau shigt Yene~
negsregn tanus 1982 = lubh, Iavyu, JEEko5 ki, 4900s HOisdde

~ “Menurut Presicen, pengsiemsn sejeveh itulen  yeug
men jeel deasl penlgirsn penyederhensen struaiury politix,
Thid, hal. B
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tertusng dalam Tap MPRS No. YLII MPRS 21966 tentang penye-
derhonsan jumlah kekuatan sosial politik yang ads untuk
menciptakan stabilitase dalsm rangka melaksanzkan pemba-
ngunan., Penyederhanaan stpruktur politik itu berhasil tahun
1973 ketika pertai-partal politik sepaksat untuk berfusi

ke dalam P¥F dan PDI, yang selanjutnyz mendapatkan pene-
goson dalam GBHEN neeil &Sidung Umum MPR tahun 1975,3 dan
kemudisn dijabsrkan dalam UU No., 3 tahun 1975 teatang Yar-
tai politik dan Golongan Kayrya yang hanya mengskul adanya
dus psrtal politik dan gatu CGolongan Karys.

Pembaheruan kehidupan pelitik yang telah Yberhasil
dengan menyederhanskan struktur politik itu menurut Pre-
siden, masih harus dilanjutken dsn dirempungksan Becars
+untas dengan memperberni isinya yakni semangat,sikap dan
gerak dengan memantapken asas yung disnut oleh setiap ke~
xustan politik. Menurut Presiden, "semua kekuatan sosial
politik terutama partazi politik ysng masih menggunakan
agas lain selain asas Pancaslla seharusnyalah meneguskan
hahws spas yang digunskap sdalab Pancaeila®,

Gagusan untuk menyersgamkan anas kekustan politik
ini dikemukaksn oleh Presiden Suhapio ketika berpidato di
depan Sidang Paripurna DPR pads tanggel 16 Agustus 1982,
Gagesan ini merupakan apsye pemerintah untuk mewujudkan
siabilitas politik yang mantep dengan menghapus ssas ciri
partel politik yang gelsme ini masih dipergunakan, yakal
Islam bagi PPP dan Demokresi Indonesia, kebangsaan Indone
sis dan keadilan soslal bagl $pl. Karena asas eiri dipan-
dang sebagai sumberpolarisssi yang akhirnyas dspes saimbulkan

3 inat Tap MFR No. IVALFR /1973 tentang GHEN delem
Arsh den Kebijeksanaan Fembanpunan bidang Folitik.

4Amanat Kenegaraan Preciden juharto, ngcit,ha1.11.
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frnotiome golongen den selanjutnys depet wenjurus padg per-

pec

shsn banges, dalem hal ini presiden mengetekan

madanye eses lela -dissaping suss Pancasile~ yeng
wenjsdi ciri khes pertel iluw eken mersngseng ua gLr-
ungur ekstrim wbsik deri delesa maupun deri lusr- vnbug
1ebih menonjolkan asss lsin itu peds sest-sast per-
jusngesn pollitik mencepsl beuluinys youg nyate, scpel=
ti puds mosg-mese menjelang pewilihen umum., Didorong
olenh naluri wntux menunjukken identitas golongen,mska
s¢sss Lsin inilabh -buksn ssas Pencesilg- yeng  diton=-
jolken dalem mese kaupanye, Inl eken mudeh mersn sang
Fonstlone keiowpok yeny sempli, yeng dapsi dimsniegt~
ke ocleh golongasn skslrim ysng terdapal dplay Aelom-
a0k yang bersengikuten atsu di luarnys, yang sulit ai-
pendeiiksn,.

tnilak sutere leian yeng menjadi sebsb, mengepa da-
lam musim kempenye pemillihan umum yenug lalu, 41 sana
sini timbul kebringessan yeng telsh mengersh kepads ife=
Keresen delsm perjusagsn politik, yeng exbimys nens
datenyken korben jiws.

Leordessrken pade kenyuitssn seris belsjer deri peuge.
lemen pshi® itu, meke wekustsn soslsl politix, Laugus
aye pertel poliltik sebeslxnys hanys mengikaitkan diri
pede ssss Pencesila. ...nd,

gegsven pemerintah untuk menedspken Pencsslile se -

bsgel gstu~ssilunys sses delew kehldupesn polliiix torpebut,

mengundatg benyek reeksl belk yang seluju msupun yeng ti=

Galk., Yong setuju kerene memsndang bshwe tiundsksu sepertld

itu senget mendukung begl upeye mengursazl  pengkolskasn~

pengkotaken di delow mssyexesst yaug gkhirnye tidsx wmen-

Gukung se ersh terwujuduys pexssiuan dzo kegelusu. Situasi
tehun 1950 sn seleiu dijediken slasen pembengr, Lalelia o
a% itu memang bangse Indonesie {erkotak~iotak dslew banysk
wedeh yesug ditendei dengsn perientengen politik yeng ti~

dsk berkesudensn terutsms sntars kelempok nesionslis ae-
kuler den naoionglis islsnl tenteng dzear negars yang
mesing-nasing bePpegeng legubk pedes pendengennys. bBsgl go-

SIbid, hel. il.
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longan ini dengan ditetapkanaya Pancusila sebagai  satu=-
satunys asss bagi kekuatan politik, maka ideologi  tidak
lagi menjedl sumber konflik sebspgalmena pernsh terjadi
di mese-nass yang lalu, dengan demikian perbedasn antara
masing-masing kekuatan politik buksn pade asas ciri se-
purti selsma ini,tetapl terletak pads _program=-progrsmaya
yang lebih mementingksn kepentingan nasional. KU misal-
nys mendukung dengzn tegas gugasan tersedutl, sebagainane
diketaksn Rols 'Azm Jam'iyah NU bshwe "Penerimsan Panca=-
eila sebagai msag tunggal dalem kehidupan berpolitik me-
rupeken sustu keharusan. Hal ini untuk menjaga agar «@sasg
lain ysnz disnut organisssi cosial keagsmaan, tidak di-
hadapken sebagai alternstif bagil Pencasila sebagal ideo-
logi negarﬁ*.s Demikizn juge dengen ormas-ormas Islam
bekse pertai-partai Islem yeng wmenfusikan dirinyas ke dalam
PPP yang sejaok fusi ke dalam PFP kembali sebagai organi-
gasl sosial keagamasn "tidek keberatan® atas penerapan
gsas ténggel bagi kekuatan sosial politik.7
Sedangkan bagi yans kontra, memandang penyeragaman

itu berarti mengingkeri keberagamen / kebhenekaan  yang
ada di dalsm masyarsckst disamping juge menghllangken pe-
ranan agama dalem percaturan politik.Delier Noer misalnya
dalam tulisannya di Kompas 15 Oktober 1982 menanggapi
isyu penyeragenman asas ind menyimpulkan, dizntaranys :

1, Asas tunggal partai { yaitu Pancasila untuk sewmua
tanpa menyertaksn asgas khaenys semula ) menafikan
kebhenekaan mesyarskat yang memang berkembang me-
nurut keyakinannys mesing-masing. Keyakinan ini
biszs bersumber pada ajaran agogs, DbDise pada pemae
haman lzin.

M. Rusli Kerim, Ferjalenan Tertai Pelitik di Indo-

nesis, Rajawall, Jak-ria, . hal, 220,

Tymaici Redi, Strategl PPP 1973 - 1982, Integrite
Prees, Jekarts, 1984, heal. 189.
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2. Asas tunggsal psrisi menghelangl orang-orang yang
pame keyekinannys untuk mengelompok sessmanys ser-
ta bertukarpikiran sesaemanya berdasar Keyakinan,
termasuk ogfns, yang disnut masing-masing. Dalem
revgka ini =¥2s tunggal mengendung unsur paksaan
dan buken kelelusszan yeng merupakan ciri dari de-
mokrasi.

3, Asas tunggal pertei menafikan hubungan antore agams
dan politik, ysng Dbsgl agama tertentu, apelagl
Iglam berarti bertentangan dengan ajarannya. Iﬁia
perarti dorongan untuk sekularisesl delam politik?
Gegasen untuk menetepkan Pancesila sebagal salu-
satunys @ssas dalam kehidupen politik ini kemudien dilem-
bagakan delam ketentuwan formal 7/ legal melsliul Sidang
Umum MFR tahun 1983,9 den selanjutnys dijebarkan dalam
UU Ko. % tahun 198% tentang Pertai politik dan Golongan
Karya, dimena semuz orgenisasi kekuatan sosiel  politik
diharusksn mencantumkan Pancasila sebagai .  salu-satlnya

3385.10

Penetepan Pancasils sebagei asss tunggal ini mem=-
punyal arti penting bagl bangsa Indonesia dalem  rangka
melangeungksn pembangunan nasional yang membutuhkan per-
satuan dan kesatuan bangea, dimapa untuk wmewujudkannys,
mutlak dibutuhkan adaenya sustu kesatuan sistem nilal ds-
sar dalam masyarakat den bengea Indonesia yang dapet di-
terima oleh semua golongun. Cleh karens 1tu Pageasila yang
osleh bangra Indonesis dipercayal dan diyskinl sebagal su-
ety kenyataan ideologl yang paling benar den paling  se-

8pelier Koer, Islem Pencesila dan Asas  Tunggal
Yayasan Perkhidmstan, Jaksrta, 1984, hal. 60. Lihat %uga:
M. Rueli XKarim, QOp, Cit., hal. 222,

97inat Tap MFR Wo. 1IMPR /1983 tentang GBHN bab IV
tentang politik.

10,508 Ffunggal Pancasils ini kemudien _divers tan
juge kepeds organisssi-organisasi kemasyarakatan,
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su2i pagi bangsa Indonesia harus dapst ditegakkan, gehing-
ga tidak aken terjadi lagl konflik ideologl pada seat bans-
sa Indonesis memasuki era tinggal landas pembangunan ns-
slonal,

Jementara itu vpenetapan Pancasila sebagsi esas tung-
gal juga tidak berasrti menafikan keberagaman / kebhenekasn
yang ada dalam masyarakat. Karens Pancasilas  -sebagsimana
dinyatakan oleh Presiden Suharto ketlke membuka penataran
calon menggsla {penatar P4) tingkat nselonal di Bogor- me-
rupakan ideologl terbuka yang memberi kesempatan kepada
hangea Indonesia untuk mengisi dan mengembanskannya nelalul
kopsensus nasionsl, Pancasila, kata Presiden, harus difa-
hami dan dikembangken secars kreatif dsn dinemis, jika Pan-
casila dibisrken beku tanpa pemehamsn dan pengemalan krea-
tif don dinemis, maka Pencasila tidak akaen mampu menjawabd
tuntangan zaman yang terus berubsh dan bertembsh maju .111
Adapun kekhawatiran bahwa a2sas tunggal itu akan mengurangl
makna agema delem kehidupan kenegarsan, egaknysé kursng ter-
alassn, karens UUD 1945 sendiri pasal 29 disamplng wenya-
takan bahws "Negers berdasarkan Ketuhanan Yapng Maha  Esas,
jupa menyatoken behwa "Hegars menjesin kemerdekesn tiap
pendudulk untuk memeluk agamanya masing-mesing dsn unbuak
berivadst menurut agemanys dan kepercaysananys itu®.

M jawa Pos, 11 Nopember 1986.
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B, PFE Seteloh Penetapsn Paneseils sebagul ieae Tunpesl.

Pancasils sebugel satue-satunys asae dalam  kehildupun
politik beagi semus kekuaztan sosisl politik telah ditet. pw
kan dalsy Sidang Usum MIR tehun 1983 yang tertuang dalem
Ketetapan VPR Ho. II UK 71987%, ¥Proses penetapen itu beprw
Jalen lancar tanps ads haubsten, kerenz semus fraksl de-
ngan bulat telsh menyetujuinys, termesuk didelampya Prakei
Fersotuen Pembangunan, meskipun hal itu berarti sken pene
bentuarken PFP pads klsionye selimé ind yeéng mengaku seba-
g2l setu-satunys pewsris den pensrus perjuasngan politik
partsi-partai Islam yong berfusil ke dalumnys, karen: dew
ngen menyetujul asas Pancasils sebagel ases tunggel peried
berartl secars implisit harus rels menznggelkan asss el-
rinya yakni "Islen® yeng selama ini masih dipertahanken.

HSebagsi tindak lenjut deri penerimaan ssss tunggal
tersebat, meks PPP melslul muktamarnys yang ke I yang ber-
langsung tanggal 20 - 22 Agurtus tahun 1984 di Jakarta ,
berussha untuk menyesuaikan dirinyz dengen ketentusn yang
ada dalam GBEX.

Dalam muktamapr Iini diputuskan uniuk mepruban Angge-
ran Dasarnys untuk disesuaikan dengan GBEN hesil eidang
unum ¥FR tahun 1983. Plentera perubshan yang paling men-
dasar adaleh pade passal 2 tentong asas, dimsne PPP  hanys
mencantumkan Pangsasils sebagul satu-setunys agss, yang
mebelumays di sesping @sss Pancasila, PPP juge mesih mene-
casntuaksn asas eiri yekni "Islan®,

mm.hat Anggaren Dasar FPP yeng lawa pesal 2, yang

- omenyatekan bahws “partal bersatusn Perbangunan® berdasare

kan Pancesila, UUD 1945 dan IslemP®, den bandingken dengan
Anggeran Dascr partal itu yang baru, dimene hanya menysw
taxan Fencacila asebsgal satu-sstunys asas,
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i semplag LW deles nuklsuer ini juge aipuiuegsn
un tuk menyedechetakon @irugiur pryenisesi yskui nenghe-
s waEur presidensi Gengen aeigbilangsen jsboten presi-
gen pertel den Hejily Hyuro ~yeds gebelusnys Beupuuyel we
wengng memberi nesehst den pertinbsngen delen segeis hel
tarutess di bldany Zeajeuaal kepede piupinsn psrtai-ia
sebagel resliseel durk sifet spiritusi-meterial,

penerinsen ases Lunggel vgnessile ini nenimbulken
yekhewatiren 4i xelsmgen Jungsionsris partel, Dbehwe de=
ngen bllengnyo ebes fglen, rerted idtu skex keblleugan Ja=
luy penghubung iketsu-iksten encsionsl Kesgemesn, ixeten
primordiel yeug uenghubungiennje denges meBss pendukung
tredisionaluyjs yeng %ersebsr di seluruh LABER 51
tmtule ity prP berusehe telap mempertebonken olsi  Kelee
lasgnnye welsiuwi orientasi progres. ruactemer I inl weuie
fusken egar pelekssnsen sjersh Ieles delan pereecrangen
Gen hiduy bermesyercket tetep nondepsixed tempat  delden
progres porisl, yeng diberopken kelek oken menjedi coird
sorbel yeng menbedakanuyy denget pertei leln. YMuklener 1
ini menyusun progeen pe:tel yehg dibexi nene Lbitteh TPew
juangen, yeng sl pokosnye teriotsk peds diktem yesug die
beri nome "Lims Rugup Yhidset® Jeng berdei

w1, peckhigmat ustulk Eewuwjudken den wenblns Basyore-
ket bertequwe Xepsde Allen swi. don meningketien
snubu {(kwelites) kwebidupeu Deregeus gerte wengen=
bengiten kebhidupsn fgesd Ielenm delen HBBYeEs4e T
gengsc melsiui penaldiken, de'web den burbsgel
wpeye ielonye.

- | '
- '“Anggaram Desar PPT yeng lens pesel 1o ayat i.

ﬁaﬂmg Hgro, delen jeEaue:
S s LJGDy Bih e s




89

2, Derchidmat untuk wenpertghenksn den mengensliken
vagrniceeile, serie melekseBekan LUUD 1940 &ecersnuiw
ni den konsekwesn, guns terciptenye cita-cite pavke
jaul remerdeksen L7 Agusius 1945, mcouju Lasysre~
Yeu soil dan sskmur, rokbeniyeh den Josueniysh
yeng Giridloi pllsh aswt,

%, Berzbicmet uwatuk memelihebe den memportehenken per
sutuan den Kesstuen imet Islem Indoncals, gune nuew
perkosoh persstusn den keselusn benpse Indouesid.

4, Berkhidmet untuws melekssncken peubougumst DesLo=
nel den pengenbangen demockresi berdessykan Pencs=
gile, yeng weliputd demcuresi politik, desckresi
exoncml den demvkresi oi bideng laiﬂui&iﬂﬁya, P
Llu rengis mewusjudien Kemesmursn yeng berkescllen,
sesejebtessan yang merels begl selurub presyst lo-
dgonesia.

5 Beikhidmat wituk mengegelk pols Behlcupsn yonyg us-
serislistis deu sekulasristis serts meunbersntss Io
hau E%wmim@ / merzisme, leninieme den libexslio
Mg~ -

pi sewping melelul orisntesl progren, PPP bempere
tehaniken oiri keiglessnnye juge meleiul leubeng, delan
sukteser 1 ini diputusken tetey uwengguueken lenbeng Xo'w
behe

gepubugan Muktemsr I Pri semeces Inl mengesguiken
bohwe PPy bersikep sabiveleu tvrhedsp penerisesn ssss Wung-
gol, sehingge Yepele Hegess Leress periu mengelusrien su-
juren sger penerimesn wses terssbut benex-beasr diheysti
oleh »pr dslex bexperileku sebegei kekueten sopiel poli-
t-ik.:"ﬁ Beberepe bulsn seteleh Mukltams¥® 1, DPR wengesshzaed
UL Live L7105 tenisug Penilu yeng menghsruskon senus Konw-
gesten pewnilu wemekol tende gauber yeug mencerminkan Fene
gesils  Peaudisn UU Ho. 3/1985 tenteng Pertei polltik dan
Goiongen Lexys yeng menyusul Lesudiesn delen pen jelassn
saumnye mengisyersketien beshws Bosvs partel harus terbuks

‘ :?SD‘PP B AggAr 2o il 44
vhitten ,‘?33’2 USDE Bty FOaflyl beBl rOLi b

. '16Pra-tmokon_55§, Ope UL%, hese U,
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begi sieps sajs, tidek boleh dibatesl hanys untuk sesustu
pemeluk sgesms tertentu.

perdepercan dengen Undeng-undesng tersebut,; BaKS
orgen.essi kekuetsn sosial politik yeng herus menyesuel-
kan diri sdeslzsh PIP. Meks dengoen demikisn ppp dihsdapien
pede maseleh herus menylelbken stribut-giributnys  ysng
bemafssksn Ielem, mulesl dexi eses, lembang dan ketentu-
su~ketentusn lsin yeng mengessnken sebsgel pertsel Isleu..

Menghedapl tuntuten perubshen yang diskibatksn
vleh pembahsrusn kehldupsn politik pemerintsh Orde Baru
yeng menghendekl sger iketen yong menghubungkesn sntars
nesse dengen pesrdel tidek lagl psds simbol-simbol den
hegl=hal yang bersifet stributif, tetsepl pads PIOgram,
megke PPP pun berusehs menyesusiken diri untuk melepockan
gegele stribul steu simbol yeng menjedl ciri pertei itu
gelame ini sebegel konpekwensi diterimenys pancesile se-
begel sstu~ssiunys esss, Perdsssyken Ul No. 1/1985 ten=
teng Pemliu yang menghesrusken peserts penllu memskel tear
dn gembar yeug sencerminksn Pencasile, wake PPP rels uelge
guntl lsnbsngnye derl Ke'bah menjedi Binteny, dsn berds-
sorken psnjelasan UU Neo. 3/1988 tenteng Partei  politik
den Golongsu Keryes, maeks PPP dituntut menjedi parisi tex-
bukie,

pengen diterimeuys Peucesile sebasgel satu-setunys
asss olsh PP, den kehsrusen setisp pertel terbuks Dbagl
slagpe sajs seperti dilsyerstgen oleh penjelesen umuwm VY
0, 5/1985 tersebut, mske status PPP sebsgsl pertel po-
1itik Islem menjadl semgkin kebur, kerems di masaping FPPP
teleh menanuggslkan gses clrinys yusknl "Islsu%, EPF juge
hzrus men jadi periel Verbuks, Dengsn demlilisn PPP  tidsk
lpgl menjedl wedsn yeng kbhusus sksn memperjusngken aspl-
rasi Umet Ielem, stsw dengen kalimet yeuy lebik teges
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Pee bukan legl sebsgel periel polltik Islem.

penerimaan Pencesils sebagel setu-satunys as8a
pertal oleh PPP, di satu sisl wemweng membewe kerugian bee
gl pertel itw, keremns haol itu bersrti herus meninggslkan
~o¥i kelgleomannys yenyg selaug inl buksn hanye berfungsil
sebegail tems sentresl perjusngsn Prp serts sebsgel peng-
iket masse secsry emosiongl keegemaen, tetepl juge menjadi
slot untuk memberixen legltimssl kesgemesn bagl - Eeuig~-
nangen Fpp delsm setlsp pemilu, sehinggs psrisi ini gkan
Zeguliten untuk merekrul pendugungluys.

Di semping kerugliasn ysng mungkin ghen diderits PpP
gsepertli 1tu, 61 sisi loin dengen diterimanys psncaeils se-
bagel setu-sslunys vses, PPP eken terhinder deri isyu kie
gik yeng selema inl selslu diglemetkan kepsds PPY peds ssst~
soet wenghedapl pemilu yekni isyu “Negers Islemv, "loman-
do Jihsdv., pengen diterimenys ssss tunggsl _menyn jukkan
Puls bshwa ppp tenps regu~regh jugs ikut melesteriksn Pan-
cagila.

gedangken tuntuten sger PPP menjedl partel itezbuks
daelsw erti sesunggubnys, sgeknys mesih nesmbutubksn wekiu
yeng relstli lsme. Karensz secsrs historis tidek biss di-
sangkal bazhwe PPP merupskan gsbungen empst partel Jslem ,
sementere tidek mungikin orsng-oreng boru yong mesuk Par-
tol ini dengan cepst depel mengzeser tokon-itoich tus ysag
sudel lewe mepen dalam partsi itu yeng note bene mereks
gdalah orsng~orsng Islem.
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Co Ampizapsl uat islen ceteleb Bergchizunye pPextel FPolitik

Isleu.

partsl rersetusn Peubengwen (PPr) yeng selsms ini
dikenel sebegel pertsl Isiem , teupst 7/ wedeh begs Unet
Islen mtuk wenyelurken pendepat den espirssinys kepedas
pemerintal, setelsh menerius Pencesile sebegsl satu-satu-
nys ssss, make sebsgel konsekwensinye, rrp secsre foimal
buksn lesl tempet / wedsh yehg secsrs KLusus skeh menye=
iurken don memperjusbi.cn sepiresi (wet Isles, secuentsrs
LU He. 3/158% tenteny Pertel politik den (olongen Kerye
sendiri delen penjelassn uwsunnys monegssksn bahwe dengen
dibabugkennys @ses ciri begi pertei polilitik, meke partei
ity hexus terbuke begl weluiuk wergenegsrs HKepublix Ilaoe-
donesiv. loi bersrtl behwe Umst lslen (Indonesis) secsre
ghusue tidek legi menpunysl sslursn loiuwel yeng  Khusus
gken mensgupung den meupsrjuangken gsplrssinys.

Sebubungen detgen itu, penbashaesen €1 Dsweh iai
giten mengursiken Femungkingn-Rewlngkinen yeng depst die
lakuken oleh Umet Jelow wius mesyslurken den BemEperju =
shigken sspiresinys. Oleh Rereng itu terlebih debulu sken
dijelsagen kondisi unet Islem Indonesis dewsse ini, kge-
reng deri situlsh dapet diketasnui begeimens mat Islouw
siken depet munyelurker den mewperjugngksn pspirssinys.

Dilibet dsri siel pendidiken, met Islex Indoneds
Gewess ini tidek legl terbetes monganysm pendidiken ai
lenbgge=-lanbage pendidiken ysng bersilst kesgensan ~delan
hel inl Pesaniren Pesaniren dsn laile, tetepi lebih deri
ttu Ume?t Islen Indonesie kini teleh benyek wempelajeri
limuw-~-iimu pengetabusen den teitmologi sehinggs Umet Islaum
Rini teleh mempunyel benysk intelektual-intelextusl se-
begel axkibst logis derl perkembangen pendidiken seperti
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diureisen di etes tenpe kKehlilangsh kKonitwen terhsdap
&g&maﬁya.l? Hel iai berbeds sesgli dengen kondisi pene
didikan Imstl Islew sebelunm keuerdeisen wmissluys, dimsne
Gust Tslew lebib cenderung memilih pendidiken kesgsmean
dan Kurshg mesperbstiden pendidiken umum, Kerssturistix
pendidiken lebih berst kepeds pendidiksn agama.la Semen-
tarzs deri mereks yeng mespunyel lstlarbelsson, pendidiksgn
kesgomasn, ads upays unluk meningkeikeu Kwelites kellmu-
gnnys dengeu msmpelsjeri ilmu-ilusu soslisl nen 3gama.13
verkembegngen pendidiken Lmet Islen semsoan inl CoC0E se=-
kali dglen rengks wengantlsipssi pembsngunen pulubsn ta-
hun ke depsnu yang $idok heuys cukup menyiapksn lenags=
tensgs yeng henys mempunysl dessr pendidiksn sgsue. Ten=
tang perkeusbengen tiugket peancidiken Lumst Islsa ini ,
Cunawan Mubsumed -pewiupin redeksi mejeleh TMPC~ perach
menuilekan kKessuuys :

"Jike ete yeng loyexk wendapet perhsitien deri dunie
intelestusl Indonesle selsme beberspe tehun for=

' j(murcholﬁiLMajid, Islem Rewodernen degn Keincdonesis
8n, Mizen, poldunyg, 1207, asl. 0.
1S_Alams,yah_ Ratuprawiranegara, Peéerstuan Intelelitusl

dMuslim delam pre Tinggsl lendes, deled Jewe 108, L Jull
1908, MHate Vie HOL 1h3 ul ssupibyg Gleebsbisn olen sistenm
péndiciken xolouilel yeng disdriuineiif -dimsng pendidiksn
mengutesaskan oreng-orsng Belande kKemudisn disusul oleh
keunm nipgret pribumi (priyeyi) kewudisn orsug-orsag Si-
Hur gsing yeug texdlri terutsue ates vrsug-oreng QClne ,
beru kenudlen rekyet jelsts, teruteme terdiri sies orsag
Talan=, Juge disevsbken oleh politix non-~koperstif umet
Ysles sendiri terbasdap peumerintsh Folonisl. Dihet, Nurchoe=

1 o B N
= 9UPaﬁalﬂldefaKarsaL.aleh penteri Ageme H,Funswer
Sedzell dengen penglrin dosen-dosen YAIN ke pPergurusn
tinggie-pergurusn tiuggl lusr negeri (Bsrxsi).
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skhir ini, maks itu detang dsri keum cendekiawen Js-
il ... Dibending dengen keloagen cendeklawan Indo-
negie leiunys (mereke yeug wempunysi later belskeng
pergereien [isslonglils migelnye) mengelimys tuligen
derl kplsngsn yeng dulu uicemoahégebagal "kavm  sa=-
rungsn® inl memeng lebin dersav,

Kondisi penaidiksn Umst Ielswm semgegm ini, serupg-
kan modsl dossy begl Dmet Icliem sendirli sebagei Sgraug
untuk menyaluxiten aspirssinys. Mereks (Umet Islem  yang
telah terdidik) 1tu dapat mesuk k¢ dalem lembesge-lembsgs
pemerintehsn steu lembage-leubaga Islan pendird, delam
hel ini orgsnisssi-orgenipssi kemesysreketsn Islan dime-
ne Dust Isiew telsh bsnysk memilikinye, seperti jlshdle-
Y5l Ylsms, Mubsmmediysh, Al Irseyed, Persis den sjlis
Hlens Indonesie senclxl yong wemsng dimsksudken sebegsl
wadaeh Uleme yeng beriungsl meuberikan fotws dan nassehst
kepsde pemerinteh tenteng scel-soel yeng verssagkutsn de-
nget sgame deu masyersketv delan rengke smer ma'ruf nebi

mungkargiserta lembage-~lembege perguruen finggi islen,

Sebsgel lembags reswi yeng eksistensinys diskul
penerintah, kehsdirgn orgenisssi-orgsnisesi ini menpunyeal
srti penting unituk memperjuvsngksn kepentlugen-kepentingsn
ivmet Telem dolsw kKehidupen kenegsrseu. Lewat orgenisssi-
orgsnisesi ini Umetl Islem daepat memberikan pokok - pokok
pikirsn Kepsde pemerinish sebagel bshen mgeuien delam
merusnusken susiu perundesng-undsngan. Ateu sebsgei Lkeku-
atan sorel epablls susiu ssel Unet Jelew wenemulan kepu-
tusen poiitik steu kebljsksensen pemerinteh yang dinilei
tidek sesusl steu beshkan bertenisngen déngsn prinsip
gleren leslem uatuk meluruskennye. Kesus pembghessn RBRUU

20pgwp0; No: 49, 2 Pebruari -1985.

: ?1ne11mfNoaq,édminiﬁtrasi Islan di Indoresis, Ro-
Jewsll, Jakarte, 1983, hsl. 14i. B




Perkgwlnaen misslayse dapst dismbil sebegei contoh, yeng
gemule dinilsi beuyek kKetentusa-ketontusn yaug berten~
tengsn dengen prinslp sjsren Islsk, setelsh ormas-ormas
Jalem menystekan Keberstasnnys den seksligus memberiikan
gubsngan penikirsn, skhirnye RUU itu depst disshken se-
telsh bebersps pesel jyaug bertentengsn dengen sjarsn 15«
lgm dihilsugkan. DI saupiag itu, ocrmag-ormes tersebutl jue
£8 bise menjedi elat untuk mensosisliggsiken nilei-nilsi
dan sjersn Islew yeng menysagkut berbegel segl kehidupsn
kepsde peres snggobanys.

Femungkinen lsin Umet Telsw depst menyslurken age
piresinys adslash lewet Ulssms~-ulsue stau tokoh-tokoh Izlax,
mengingat kedudukennyes sebegal oreng yeug — berpengsrpah
karene mempuayel Kemampuasn lebih &i bideng egsme, Ulszme
atzu tokoh~tokoh Telsm delem tredisi Ielsw Indonegis fo=
lah menjedl penpten umet, sejaik dulu mereks men jedi tiang
penyengge dalem membeniengl ajsren Islem, gfejsreb menua-
Juilicen, setlsp kali sde kebijsksasnsen ysug ditesmpul oleh
penerintel yeng bertentsngsn dengen sjsrsn Islem, (lans
steu tokoh~toxoh Telem bampil wmembels Kepentingan Islam.
Tasus penggunsan buku "pendidikan Morsl Psacssiler geboe
gei buku pelsjaran pedas ssluruh tingksten sekolsh gejek
5D ssmpel JLTA sebegul coutoh, Ulems / tokoh-itokoh Islanm
dlentergnys Mohsmwmed Nelsir, ¥, Ywsn Nasution, Dr pnwer
Heryouo 5H, KH. Abdulleh §yefi'l, Buys Melik Abmed, do Ali
Akber, i, Bustemen SH, Ibrshim Msdilslo, mereks setelsh
menilel buku tersebui yeng ternyets mengendung hol=hsl
yeng bertentengen dengen skideh Islewm, UUD 1945 dsu pPan-
csaile, mengejukan tuntutsn kepsds LPR / MPR RI  supaye
meninte perhatien geng susggubi~sunggub kepsus pemerinteh
sgor melaxukan peninjsuan gecsreh menyeluruh stas buku
PMP L%u sehingga tidak ade legi hal~hsl youg bertentengsn
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dengen skidsh Islem. Tuntuten itu askbirays wmendapet per-
hetisn deri pemerintsb dimgne pPresiden Subsrio mengenjur-
kam kepsds pibes Deperbemen pendidiken dan Xebudeysen wi-

s
tukk sepere merevisi builu ‘h&?l’ﬁﬁht&ﬁ.ad
&

perl sisi perjusngsn politik, Umet Isisam tidak le-
gl menpguwskan pendeksten yeng Pertujuan mencepsizsn Ke-
menangen~ssnenangon foresl (pendeketan ideoligis) eteu
dengen kete lain cenderung meninggelken simbol-siudol Is-
1oz dalem perjusngen poliifdiknye deo sebelikuye nmongersh
dongen pendeksisn yenyg berivjusn nmounperolel kemonangahe
Kenengigen Neterisl tenpe herus membave sinbul - simbal

Talsm. Hel ini wembswe dsupss positii begi perjuangan
Islew selanjutnyas, Rereng perjushgen Isisn tidek dinmonoe
noli cleh sesustu kelowpok tertentu, tebapil perjuengen

Talas gken dapet menyebar Ke sermug leubogs jeug adz melow
iul pribadi-pribgal yeng mesuk di delsmnys. Pengan demi-
4isn Kelompow (Islan) yeng wde di delasm lembege - lenbezs

tersebut depet terbebes dari hsubeten psikologis dalam
menperjusngken kepemitingen~kepentingsn Islau, Kecende=

mumngen lenyepunys siubol-giubol Islenm delem perjusngsn po=
1itikz, spue seiaell tldsk bererti aenyumbet gteu menghanbat
tersslumys espiresl Umet Islem, kerens #i semplug et
felen depet mesuk ke somua lemboge / orgenisesl Lekustan
p0ilitik yan; egds PPP, PUI, GOLEAR ) yeng . selenjutnyes
sitgn duduk delsw lembege leglsletif, melsui pribediepri-
bodl yeng duduk delam lembegs inllsbh kemuagkinen sspiresi
vmet Yslse dsput diseiurksn, kegreng lembegs inil moupunyei
fungsl untulk menentuken kobijokssnesn umum (publiec policy)
fdon menbuet wdeng=-undong yeug gkan mengikst seluruh mg =
gyereket serts mengountrol bedan ekserulll deles aritl nene-

ECPar;_j'i Vagyarakat , i september 1902, hal. 24,
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joge supeye semus tindskasn baden eksekutil sesusi dengan
kebi jeksensen-xebl jeksansen yeng telsh ditentukangzgumai
Tslam juge depet membentuk kelompok-kelompok kepentingann
(interes group; eteu kelompok peneken (pressure graup}24
Di zini persnen individu stsu kelompok lobby, beik dide-
lam maupwn di luer strukctur politik formal sangat menen-
tuksn. Melalui lobby itu dapaet diperjusngken produk atesu
gtau mesuken pemikiren yeug berguns begl perjusngsn Ielsm.
Golongen stsu Keum Yshudi di Ameriks misalnys dapet dije-
dikgn cermin, mereks tidek mempunyei pesritel politik prek-
tis, tetepi memiliki lobby ysng smet kuat sehingge depot
menentuken jelsnnys politik feaps hexus ikut delsm poli-
tik praktia¢25

2uirian Budisrdjo, Dufar deser jlmu rollfik, Gra-
medig, Jakarta, 1985' hal., 162 = 1835,

24K310m§0k penekan (pressure group) stau istilsh

yang leblh benysk dipekel dewssa lnl "kelompok kKepeniing

sn” (interest group) berbeds dengsn partel politik. Ke-

lompok ini bertujusn untuk memporjusigken gesustu “kepen~-
tingeuv den mempengsruhl lembsgs-lembags politik sger

mandopatiosn keputusen yenug menentuken atou menghinderkan

keputusen ysng merugiksn. Kelompok ini tidek berusahe me-
nempathen wakil-wokilnys deslsw Dewan Ferwekllen Rexyat ,

melsinkan cusup mempengaruhl sesustu psrisl stsu insgtan-

i pemerintsh. Ibit, hel. 162,

Esyan;i Magyareket, 1l Jsnueri 1565, hal, 18.




